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REKREATIF DAN INTEGRATIF
 

3.1. Lokasi 

Lokasi fasilitas komersial terpadu tetap berada di area Pasar Bawah yang 

merupakan Kecamatan Senaplan dan Kelurahan Kampung Dalam. Sesuai dengan rencana 

tata kota yang merupakan kawasan perdagangan dan jasa, dengan poJa pergerakan 

kegiatan terhadap lingkungan sekitamya adalah: (prediksi tahun 1994-2004) 
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Jalan lingkungan 
Batas lokasi 

u 
o 

GambaI' 3.1 :Peta Lokasi Fasilitas Komersial Terpadu 
SUn/bel' : RUTRK, 199-1- 200-1 Pekallbaru 
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3.2. Analisa Site 

3.2.1. Pemintakataan pada Site 

Site fasilitas komersial terpadu, berada di area bekas Pasar Bawah yang diapit 

oleh: .11. Saleh Abbas,.1I. Kota Barn dan JI. M. Yatim. Luas site ± 7250m2 berbentuk segi 

tiga, koefisien dasar bangunan (KDB) 70-90%. Ketinggian bangunan maksimum 8 lantai, 

serta penambahan pelebaran jalan dan 5m menjadi 8 m. 

-lL _ I 

-----I~. 

Tinggi bangunan maksimal 8 Lantai 

Garis sempadan bangunan 45;// 
Perlebaranjalan menjadi 8m ..•..
 
KDB70-90%
 

Berdasarkan kebutuhan kegiatall 
maka tinggi bangunan dapat 
diperkirakan antara 7-8 lantai 

U 
A 

Gambar 3.2. Koefisien dasar bangunan, sempadan bangunan dan ketinggian bangunan 
SlImber: Revisi RUTRK Pekanbaru 1994 - 2004 

Kondisi site yang ada memiliki berbagai kegiatan, berupa kegiatan berbelanja, 

bongkar muat barang, tempat rekreasi dan sebagainya, dimana pola sirkulasinya tidak 

memberikan rasa nyaman dan sering menimbulkan crossing antar kegiatan. 

Berda!\arkan kondisi yang ada, maim perlu dilakukan pend~katan terhadap pelaku 

dan po1a kegiatan dalam perencanaan dan perancangan fasilitas komersial terpadu. 

Adapun pcndekatan tWllutan peJaku utama yang dominan adalah pengunjung dan 

pedagang/ penyewa bangunan. Pclaku kegiatan ini memiliki pola sirkulasi yang berbeda

beda sesuai dengan tuntutan kegialan yang di inginkan yakni, berupa kelompok kegiatan 

belanja, kegiatan rekreasi dan kegiatan gedung parkir. Penggabungan ketiga kelompok 

kegiatan ini dapat dilakukan dengan pola sirkulasi yang integratif. 
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Gambar 3,3, Ana/isa Po/a pemintakataan pada site (Sumber: ana/isa) 

3.2.2. Analisa Sirkulasi Sekitar Site 

Sirkulasi sekitar site tidak teratur dan tidak lancar, karena penggunaan badan jalan 

sebagai area parkir dan pedagang kaki lima baik yang menggunakan gerobak maupun 

mobil, hal ini menimbulkan kemacetan dan crossing antara kendaraan dan pedagang. 

Sebagai jalur pencapaian dan jalur keluar, dapat dikembangkan jalan lingkungan yang 

ada disekitar site baik bagi pejalan kaki maupun kendaraan" ______ -../ <.J -. I '-- -.~. .. -., .~,,~',".	 .~ 
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...-... Sirkulasi pejaLan kaki dari segalah arah sebagai jalur masuk dan keluar pada jalan lingkungan yang 
dihubungkan dengan jalan artcri dan kolektor
 

- - - Sirkulasi kendaraan umum mengclilingi site
 
---.. Sirkulasi kcndaraan pribadi scbagai jalur masuk dan keluar dapat dikembangkan jalan lingkungan yang
 

dihubungkan dcnganjalim arten dan kolektor 
•	 ~ Sirkulasi kendaraan service sebagai jalur masuk dan jnlur keluar darijalan kolek1:or Langsung kcjalan arteri.
 

Titik kemacetan kendaraan
 

Gambar 3.4, Pew analisa Sirtl.1llasi Seta'ler site (S'l/mber : analisa) 
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Kondisi parkir tidak memadai, karena keterbatasan lahan serta intensitas kegiatan 

yang tinggi disekitar site, sehingga menimbulkan kemacetan. Maka dalam hal ini perlu 

adannya pendekatan perencanaan gedung parkir yang mampu mewadahi kegiatan pada 

bangunan serta kegiatan yang ada disekitamya. Setiap fasilitas yang ada disekitar site, 

kebutuhan akan parkir diarahkan kedalarn site. 

3.2.3. Analisa Sil'kulasi di dalam Site '. 

Kegiatan yang ada di dalam site berupa kegiatan perdagangan yang merupakan 

pasar tradisional yang terdiri dari pedagang kios, los dan pedagang kaki lima. Waktu 

kegiatan berlangsung mulai darijam 5.00 - 16.00. 

Intensitas kegiatan terbesar pada pedagang kios dan los, dengan dagangan berupa 

kebutuhan sehari-hari teIjadi pada jam 5.00 - 12.00. Dagangan berupa keramik, 

electronik serta peralatan rumah tangga lainnya, intensitas terbesar padajam 08.00-16.00, 

sedangkan untuk hari-hari libur hingga jam 17.00. Ledakan jumlah pengunjung di dalam 

site perlu pendekatan pengaturan sirkulasi, dengan cara: 
, . 

a. Pemisahan sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki 

b. Pembedaan sirkulasi kendaraan pengunjung dengan kendaraan servi.ce 

L' ••r '~"TrA"rr'-' -, -' 

~~./~ 
Rencana peruntukan gedung parkir 

____ Zona intensitas kegiatan 
terbesar, karena merupa ... ---...- ~ kan kel.ompukl'ljUagang 

/ -~~ --.~ --... kebutuhan sehari-han 
StT~ I ~\~_ (waktu pagi hari) 

,; 
I Ketemngttn: 

..... ...... ........... .lalur pejalan kaki ---·- .lalur m~~J1Ik kendaraan 
. pellgullJlmg·

\ .lalur kendaraan service 1r - • •• Kegiatan pasar Tradisional 
(berupa kios, los dan 
pedagang kaki lima) 

Pejalan kaki yang berupa pedestrian 
Gambar 3.5. Peta cmalisa Sirklliasi dalam Site 
SlImber : analisa 
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dan lain-lain. 

di dalam si te 

Kegiatan tersebut 
dihubungkan ole: 
........... Jalan arteri primer 
-.----- Jalan kolektor 

3.2.5. Tata Ruang dan Strategi Penataan di dalam Site 

Ruang dalam yang ada disite sudah tidak teratur dan sangat padat yang 

disebabkan jumlah pedagang cendrung meningkat, hal tersebut menyebabkan 

kecendrungan pemanfaatan lorong dan selasar sebagai tempat berdagang, tanpa 

memperhitungkan sirkulasi pengunjung dan barang. Begitu juga dengan ruang luar di site 

sudah tidak teratur dengan terlihatnya penggunaan badan jalan sebagai tempat parkir dan 

berdagang serta sebagian kendaraan roda dua menggunakan parkir diselasar. 
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Pendekatan penataan ruang dalam agar tidak padat dan sesak berupa 

pengembangan bangunan secara vertikaL Adapun kebutuhan luasan lantai untuk fasiIitas 

komersial terpadu ini diasumsikan adalah ± 35331.62 m2
. Hal ini dapat disesuaikan 

dengan luasan site yang ada ± 6638 m2 serta ketentuan tinggi bangunan di kawasan Pasar 

Bawah dengan ketinggian maksimal 8 lantai dan KDB 70% - 90% . Maka jumlah lantai 

dapat diperkirakan 7-8 lantai. (lihat lampiran kebutuhan besaran ruang; L.8) Pola 

sirkulasi kegiatan dalam satu lantai berupa sirkulasi secara horizontal, dengan 

menggunakan selasarl koridor yang terdiri dari koridor utama dan sekunder, sedangkan 

hubungan secara vertikal menggunakan tangga, eskalator dan lift. 

Pendekatan penataan ruang luar agar tidak macet, maIm perlu pengaturan 

sirkulasi yang terdiri: 

• Sirkulasi pejalan kaki, perIu dibuatkan pedestrian atau ruang terbuka 

• Sirkulasi kendaran, mengikuti pola sirkulasi jalan diluar site 

3.3. Analisis Kegiatan Fasilitas Perbelanjaan 

3.3.1. Analisa Pelaku dan Kegiatan Fasilitas Belanja 

Dalam fasilitas komersial, terdapat berbagai aktivitas kegiatan dengan karakter pelaku 

dan pola kegiatan yang berbeda pula dalam hal ini dapat dibedakan atas: 

A. Pertokoan 

Frekwensi kegiatan pertokoan berlangsung pada pukul 08.00-21.00, jam padat 

pengunjung diperkirakan pada pagi hari jam 10.00 - 12.00 dan sore jam 17.00-21.00. 

Kegiatan menyebar keseluruh retail, dengan pola pergerakan sebagai berikut. (lihat 

lampiran gambar 3.7 pola pelaku/ kegiatan; L.25) 

B. Kios dan Los 

Frekwensi kegiatan kios dan los berlangsung pada pukul 05.00-17.00, jam padat 

pengunjung diperkirakan pada pagi hari jam 06.00 - 12.00. Po1a pergerakannya dapat 

dimulai dari area parkir hingga menyebar ke seluruh kios dan los, dengan pola 

pergerakan sebagai berikut. (lihat 1ampiran gambar 3.7 po1a pe1aku/ kegiatan; L.25) 

C. Departement store dan Supermarket 

Frekwensi kegiatan ini berlangsung pada pukul 08.00-21.00, jam padat pengunjung 

diperkirakan pada pagi han jam 10.00 - 12.00 dan sore jam 17.00-21.00. Kegiatan 
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menyebar keseluruh retail, dengan pola pergerakan sebagai berikut. (lihat lampiran 

gambar 3.7 pola pelaku! kegiatan; L.25) 

3.3.2. Analisa Pola Sirkulasi KegiatanPerilaku 

Dari masing-masing pelaku kegiatan pada fasilitas perbelanjaan memiliki pola 

sirkulasi kegiatan yang berbeda-beda. Ruang sirkulasi dapat dikembangkan berdasarkan 

lebar badan manusia, barang dagangan dan kegiatan yang terjadi. Berdasarkan kegiatan 

yang ada dengan memiliki karakteristik berbeda pilla, maka perlu adanya penggablmgan 

kegiatan tersebut dengan pengolahan sirkulasi integritas maupun sirkulasi sub integritas. 

Pengolahan sirkulasi integritns berupa ruang bersama (plaza) palla kegiatan fasilitas 

komersial terpadu. Sedangkan sub integritas merupakan penggabungan kegiatan yang 

lingkupnya lebih keeil yakni berupa. ruang bersama yang terdiri dari ruang duduk, hall, 

lobby dan lain-lain. Maka pola sirkulasi kegiatan perilaku dapat dibedakan atas: 

1. Manusia 

a.	 Pedagang 

Berdasarkan pengamatan pola sirkulasi pedagang mempunyai tempat yang menetap 

dalam arti pembeli mendatangi pedagang, selain kegiatan berdagang pedagang juga 

memiliki kegiatan yang lain. Dalam hal ini dapat dilihat diagram pola sirkulasi 

pedagang sebagai berikut 

.~ PenjuallW 

PenyaJtan transaksl 

Istirahat, sholat, 
makan, duduk , dU 

~Pulang 

Absensi ~ Bekerj~ 
penyaJlan 

• 

Istirahat,sholat, 
""l duduk, dll 

.. 

o Pemilik' penyewa toko (pedagang eceran) 

...................................................
 
Datang ~ Sub integras; j
(parkir) L.....~~~: .. ~~~~.~:~~ ..... ..1
 

Parkir-.I I... 

Datang ~Gantiseragam H 
~ ..····..s~b··i~~~;~~·i· ....···! 

\	 (rg. bersama) 1 
L	 1 
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r-.l········S~b··;·~~·~~~~~;··..····\Datang 
parkir j (rg. bersama) f 

t...............................................l
 

.. 

~ .. 

~, 

Menyiapkan 
dagangan 

.. .... Penyajian/ 
transaksi 

Simpan 
barang... 

lstirahat,sholat,a Pedagang kaki lima 
duduk,dll 

Gambar 3. 8.Pola sirkulasi kegiat£r11 pedagang eceran dan pedagang kaki lima 
Sumner: Analisa 

b. Pengunjung 

Aktivitas pengunjung ditiap-tiap taka berbeda berdasarkan cara penyajiannya dapat 

dibedakan: 

a. Berdasarkan bentuk fisiknya fasilitas perbelanjaan 

b. Berdasarkan aktifitas 

a. Berdasarkan bentukfisikfasilitas perbelaryaan 

• Supermarket yang menggunakan sistem selfservice 

............................. Titip barang

I ~~~~~ LJ Main integrasi 1 
~ ~.~.I~~.~ ; Mencari barang 

• J)eparfemenf store 

Ambil 
barang 

Mencoba............................,. Titip barang
 

j Main integrasi i 
Ambil(Plaza) ~ Mencari barang Bayar barang.. .."' . 

Datang 
parkir ~ 

b. lJerdasarkan aktivitus ..............................
. . 
1 Main integrasi ~ 

I Datang, parkir I ~L .......~~.l.~.~: .........j.' Melihat-lihat 1 , Pulang I
 

Gambar 3.9. Pola sirkulasi kegiatan pengllnjung 
Sumber : At/alisa 

49 



lUCAS AKHIR
 

c. Pengelola 

Pengelola pada dasarnya tidak banyak mempengaruhi terhadap tata ruang fasilitas 

perbelanjaan ini, karena jumlah pelakunya yang terlibat relatif sedikit. 

[Datang I "I Parkir I "I Kantor I "I Pulang 1 ] 
Gambar 3.10. Pola sirklllasi kegiatall pellgelola 
Sumba: Analisa 

2. Barang 

Sistem pola kegiatan barang pada fasilitas perbelanjaan adalah: 

~t Simpan r 1 sfn I 

Gambar 3.11. Pola sirkulasi kegiatan barang 
Sumber : Analisa 

3. Kendaraan 

Pola kegiatan kendaraan dapat dibedakan atas: 

Kendaraan prihadi 

IDatang I .( Parkir I .\ Pulang 

J 

I Datang 

Kendaraan barang 

I ~ Parkir I 
i 

.1 Bongkar atau I 
muat barang 

• I Pulang 

Gombar 3. J2.PoJa sirkllJasi kegiatan kendaraan (Sumher : AnoJisa) 

3.3.3. Analisa Hubun~an Ruang 

Aspek yang harus dipertimbangkan dalam hubungan ruang pada fasilitas perbelanjaan 

Inl adalah: 

a. Pengelompokan pedagang 

b. 

c. 

Pola sirkulasi 

Erat tidaknya hubWlgan antar kegiatan 

Berdasarkan pertimbangan-pertimabangan diatas, maka 

dibutuhkan pada kegiatan fasilitas perbelanjaan adalah: 

hubungan mang yang 

)0 

i I 
._----~.~' 
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A.	 Kelompok Kegiatan Perbelanjaan 

I). Pertokoan 

Kegiatan pertokoan ini dominan merupakan kegiatan pengunjung dan pedagang/ 

pengelola, terdiri dari: Rg. Retail, Rg. administrasil pengelola, Rg. Penyimpanan 

barang/ gudang. Sedangkan ruang service merupakan bagian penunjang dalam 

bangunan. 

l Rg. Retail ~ -, Rg. Penyimpanan barang I. ~I Rg, Pengelola I
 
iI 

I ~I	 Rg. Service II.
 
Gambar 3.13. Skema anaZisa hubungan ruang perlokoan (Sumber: Analisa) 

2). Kios dan Los 

Kegiatan Kios dan los ini dominan merupakan kegiatan pengunjung dan pedagang 

terdiri dari: Rg. Penyajian barang, Rg. Penyimpanan barang

Rg. Penyajian barang Rg. Penyimpanan barang 

Gambar 3.14. Skema Analisa hubungan ruang kios dan los (Sumber: Analisa) 

3). Departement store 

Kegiatan departement store ini dominan merupakan kegiatan pengunjung dan 

pedagang/ pengelola, terdiri dari: Rg. Retail, Rg. administrasi, Rg. Karyawan, Rg. 

Penyimpanan barang. Sedangkan ruang service merupakan bagian penunjang dalam 

bangunan. 

Rg. Penyimpanan barang 

Gambar 3.15. f:>'kema anaZisa hubungan nlGng deparlemem slOre (Sumber: Ana/is".) 
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4). Supennarket 

Kegiatan supermarket ini dominan merupakan kegiatan pengunjung dan 

pedagang/ pengelola, terdiri dari: Rg. Retail, Rg. administrasi, Rg. Karyawan, Rg. 

Penyimpanan barang. Sedangkan ruang service merupakan bagian penunjang dalam 

bangunan. 

Rg. Administrasi 

Rg. Penyimpanan barang 

Gamhar 3./6 Skema analisa hubungan nwng SlIpermarket
 
Sumbe,.: Analisa
 

B.	 Kelompok Kegiat~n Pengelola 

Kegiatan pengelola ini merupakan kegiatan administrasi terdiri dari: Rg. direksi, Rg. 

staff, Rg. tamu, Rg. Infonnasi memiliki hubungan ruang yang erato Sedangkan ruang 

service dan gudang hanya sebagai ruang penunjang. 

Rg. Informasi Rg. Service 
Gudang 

Rg. Staff 

Gambar 3.17. Skema Analisa hllbungan nmngpenge/ola 
Sumber: Analisa 

C.	 Kdompok Kegiatan Pelayanan Service 

Kegiatan pelayanan service ini diperuntukkan bagi kegiatan penunjang. Unit 

pelayanan umum ini terdiri dari: Rg. Plaza! lobby, Rg. infonnasi, Musholla dan 

lavatory. Sedangkan ruangjaga merupakan security bangunan. 
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Plaza/ lobby 

Gambar 3.18. Skema analisa hubzmgan ruang pe/ayanan service 
SlImber: Analisa 

3.3.4.Analisa Organisasi Ruang 

Pola organisasi ruang rnernbutuhkan transpormasi dari pola hubungan nlang yang 

lebih spesiftk dari kegiatan perbelanjaan yang diwadahi. Dalam perencanaan pola 

organisasi ruang yang rnenjadi dasar pertirnbangannya adalah: 

a. Pengorganisasian ruang disesuaikan dengan fungsi kegiatan yang akan diwadahi yaitu 

sebagai fasilitas belanja 

b. Sirkulasi harus rnenciptakan nilai strategis yang sarna terhadap sernua ruang dagang. 

c. Kemudahan pencapaian kesegala arah 

d. Sirkulasi harus dapat mendukung kenyamanan dan suasana belanja konsumen dengan 

memberikan ruang sirkulasi yang cukup. 

Pola organisasi ruang, dalam penciptaan sirkulasi yang dianggap sesuai dengan pola 

kegiatan perbelanjaan dapat diterapkan: 

Linier Kombinasi Iinier dan grid Radial 
T = Unit Pertokoan Unit kioS, los dan retail gedung parkir 
D = Departement store dan rekreasi 
S =supermarket 

o 4-5 
DO DO 

4 J 

. 
" 4 

~ .. + 
Gambar 3. J9. Po/a sirklliasi pada nwng dagang [asililas perbelanjaan 
SlImber: Analisa 
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Maka pola organisasi kegiatan perbelanjaan adalah: 

I Main Entrance 

! : 

! Sub integrasl 
(rg. bersama) 

: 

Parkir I 
: :"'" J. 
\ i Main integritas 
r----: Ruang Tefbuka 

.,1 ; (Plaza) 

.. 

1 

l 

Pertokoan 

Pengelola J----l 
I 

·l----~ 
r----
I 

I , 
, 
r----
I 

1._'----"1 

Los r 

~ t 

Side Entrance 

j I Supermarket 

Departement Store 

I 

I 

I 

]----1 
r---i 

Tempat penampungan 
sementara 

__ • • ._. ._. ._._._._._. • ._. ._. • 
I 
1 

I parki,r ~._._._-j Bongkar dan muat I 

I Pencapaian service I 

Gambar 3.20. Analisa Organisasi nlang perbe/anjaan 
Sumber: Analisa 

3.3.5. Kebutuhan Ruangkegiatan Perbelanjaan 

Kebutuhan mang pada fasilitas perbelanjaan ini berdasarkan materi yang 

diperdagangkan, sistem pelayanan serta pelaku kegiatan lihat tabel berikut: 
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TABEL 3.1
 
KEBUTU HAN RUANG FASILITAS PERBELANJAAN
 

,-------------,.-----	 --~-------------_._--
KEBIJTUHAN JENISRl1ANG KELOMPOK KEGIATANPENGELOMPOKAN 

PERBELANJAANJENIS DAGANGAN 
.0	 Ret.1il space (pedagang eceran) 

0	 Perlokoan •	 Ruang pengelola Convenience Goods 
fmpuls Goods 

Demand Goods 

Demand Goods 
Convenience Goods 

Impuls Goods 
Convenience Goods 

0	 Pedagang kaki lima 

0	 Supcmlarket 

. , 

0 Departemcllt storc 

•	 Gudangl penyimpanan barang 

•	 Kios dlll1 los 
•	 Tempat penyimpanan barang 

dagangan 

•	 Retail space 

•	 Ruang pengelola/ Administrasi 

•	 Ruang karyawan 
•	 Gudlll1g/ Penyimpanan barang 

•	 Retail space 

•	 RUling IIdministrllsi 
•	 Ruang karyawlll1 
•	 Gudang 
•	 Ruang service 

Sumber: analisa 

Disamping ruang dagang pada bangunan ini memerlukan adanya ruang service 

bagi pengunjung maupun bagi pedagang dan ruang pengelola. 

TABEL3.2 

KEBUTUHAN RUANG KELOMPOK KEGIATAN PENDUKUNG 
~._... 

KEGIATAN 
-_ .. 

KARAKT~RITIK 
IillGIATAN 

-
KEBUTUIIAN JENTS 

RlTANG 

• Ruang intormasi 

• Ruang tamu 

• Ruang staff 

• Ruang direksi 

• Gudang 

• Ruang service 

A. Pengelola Pelayanan administratif 
pengelo1aanfilsilitas komersial 
terpadu 

B. Service Pelayanan Umum • Pos penjaga 

• Musholla 

• Utilitas 

• Huang service 

Pelayanan urnurn pendistribusian 
barang 

• Tempat parkir kendaraan 
bongkar dan muat barang 

• Gudang (penampungan 
sementara) 

Sumber : Anailsu 

ss
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3.3.6. Besaran Ruang Kegiatan 

Dasar penentuan besaran ruang pada kegiatan fasilitas perbelanjaan adalah 

kebutuhan ruang gerak bagi setiap kegiatan, jenis dagangan, sistem penyajian, sistem 

pelayanan, pelaku kegiatan, besaran furniture yang menunjang kegiatan dan sirkulasi. 

Bila berdasarkan sistem penyajian untuk pertokoan manggunakan mejaJ lemari dan 

jendela peraga. Sedangkan untuk penyajian kios dan los menggunakan mejaJ lemari 

untuk penempatan barang dagangan. Perhitungan besaran ruang (lihat lampiran L.8) 

maIm diperoleh luasan ruang kegiatan perbelanjaan 19674 m2 yang terdiri dari , kios, los, 

pertokoan, departement store dan supermarket. Besaran ruang untuk kegiatan pengelola 

dan service berdasarkan pelaku kegiatan, pola pergerakan serta besaran furniture yang 

menunjang kegiatan, perhitungan besaran ruang (lihat lampiran L.12) 

3.4. Analisis Kebutuhan Fasilitas Perbelanjaan 

3.4.1. Analisis Klasifikasi Pusat Perbelanjaan 

A. Berdasarkan Skala Pelayanan 

Pusat perbelanjaan ini direncanakan mempunyai lingkup pelayanan kota dan 

regional diperkirakan dapat melayani masyarakat berbelanja di Pekanbaru. Berdasarkan 

adanya peningkatan jllmlah penduduk dan perekonomian Pekanbaru, maka daya serap 

pusat-pusat perbelanjaan semangkin meningkat pula. Yang mana jumlah penduduk Kota 

Pekanbaru berdasarkan prediksi tahun 2004 berjumlah ± 824.437 jiwa, dan dalam 

pemenuhan fasilitas belanja pemerintah meriyediakan area perdagangan berupa 

kebutuhan ruang: warung/ kios 2.751 unit dengan 1uas 86.480 m2
, pertokoan 271 unit 

dengan luas 1.642.500 m2 
, pasar 32 unit dengan luas 248.000 m2 

, pusut perbe1anjaan 

seluas 10 ha dan mall seluas 50 ha. Bila dibandingkan dengan jumlah yang ada masih 

terdapatkekurangan sejwnlah, untuk pertokoan 42%, pasar 42 %, warung 41,4% (lihat : 

lampiran tabel 2.1 hal: L.3). 

Mengingat cakupan jumlah penduduk yang dilayani cukup besar, maka yang 

dikembangkan adalah pusat perbelanjaan regional I main center dengan luas area 

minimal 27870m2
, dan lingkup pelayanan 150.000 sid 400.000 orang (Gruend, 1973). 
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B.	 Berdasarkan Bentuk Fisik 

Berdasarkan jangkauan pelayanan dan luas area, pusat perbelanjaan regional 

(main center) dapat berupajzmior departement store, departemen store, supermarket dan 

jenis-jenis toko. 

C.	 Berdasarkan Kuantitas Barang 

Dengan bentuk fisik berupa departement store, supermarket dan toko-toko lebih 

cendrung penjualan berupa toko eceran. Lingkup sistem eceran lebih luasdan fleksibel 

dari pada !,lfosir, sehingga akan lebih banyak menarik pengunjung karena tingkat variasi 

barang yang tinggi. Hal ini mendukung keberadaan kondisi perdagangan di kawasan 

Pasar bawah yang memiliki variasi barang yang tinggi dari pada tempat perbelanjaan lain 

yang ada di Pekanbaru. Selain itu berdasarkan kuantitas barang dagangan dan sifat 

barang berdagang dan waktu berdagang dapat diperoleh pendekatan penataan unit 

dagangan dalam bangunan. (lihat lampiran tabel 3.3 hal: L.IS) Dati tabel dapat 

dikelompokkan yang mewadahi pedagangan lainnya yaitu: 

1.	 Pedagang kaki lima dengan jenis dagangan berupa kebutuhan sehari-hari akan 

diwadahi dengan los dan kios dengan waktu berdagang dari jam 05.00-17.00. 

2.	 Jenis dagangan yang dapat dikategorikan berupa Impuls Goods dan Convenience 

Goods akan diwadahi dengan pertokoan dan departement store dengan waktu 

berdagangjam 08.00-21.00 

3.	 Penggabungan ketiga jenis dagangan tersebut diwadahi dengan supermarket 

namun lebih bersifat teratur dari pada sistem perdagangn kio::; dan los. 

3.4.2. Analisis Materi yang Diperdagangkan 

Pertambahan jumlah dan jenis barang dagangan ini memerlukan ruangan yang 

lebih besar dan layak untuk berdagang. Penggolongan jenis barang dagangan dapat 

dikelompokkan berdasarkan tuntutan wadah dan sifatnya, (lihat : lampiran tabel 3.4 hal: 

1.16) dari tabel tersebut dapat dikelompokan sebagai berikut: 

a, Berdasarkan tuntutan pewadahannya, dapat diketahui jenis barang yang bisa 

ditumpuk dan ditata! dikemas secara khusus yang akan mempengaruhi kapasitas 

ruang dagang. 
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b.	 Berdasarkan sifat barang dagangan yang utarna (dominan) adalah sifat basah dan 

kering karena akan mempeIigaruhi sifat yang lain, sehingga perlu pemisahan jenis 

dagangan ini. 

Berdasarkan pewadahan sistem perdagangan, dalam strategi pengembangan 

bangunan secara vertikal dapat dikelompok atas: los, kios, toko dengan materi 

perdagangan berupa kebutuhan pokok diletakkan pada lantai dasar, sehingga dapat 

langsung berhubungan dengan bagian luar bangunan dan kebutuhan sekunder pada lantai 

besement hingga lantai lima, dengan pertimbangan untuk menarik pengunjung. 

Kebutuhn sel..-under 

Kebutuhan sehari-harii 
pokok (kios dan los) 

~ 

" 
"\."\. ."\."\.' ."\. ,"\."\. 

, 
lit ."\. "\. ."\."\. ,"\. ,"\."\. .\ 
~ 

"-' " ., , S ."\."\.' ,~ 

• -# , ,"\."\.'\: 

kebutuhan seJ...-under 

Gambar 3.21. Pengelompokan materi perdagangan secara vertikal 
Sumber : Analisa 

3.4.3. Analisis Sistem Pelayanan Dalam Pusat Perbelanjaan 

Sistem pelayanan pada fasilitas perbelanjaan hams sesuai dengan jenis barang 

dagangannya, misalnya pakaian, perkakas rumah tangga, keramik, electronik, perhiasan 

dan lain-lain. Selain itu cara penyajian juga mempengaruhi cara pelayanan, yang 

berdasarkan atas dimensi, resiko kerusakan, berat dan sifat barang (bersih, tidak bau. 

padat, kering dan tahan lama). Namun pedagang cceran seperti ini biasanya memajang 

semua barang dagangan, hal ini bertujuan untuk memudahkan !consumen dalam 

memilihnya. Ada pun cara pelayanan jual beli yang ada biasanya berupa: 

- Pedagang dan pengunjung sarna-sarna berdiri. 

Misalnya: pedagang yang mcnggwmkan meja etalase, meja barang, rakl almari 

- Pedagang berdiri pengunjung duduk. 

Misalnya: pedagang makanan. 

Sistem pelayanan yang sesuai dengan jenis barang dagangan dapat dikategorikan 

sebagai berikut: 

------------------ . 
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a.	 Sistem personal service dilayani oleh pramuniaga dari balik conter berupa jenis 

dagangan impuls goods (jam tangan, perhiasan, kaca mata dan lain-lain) 

b.	 Sistem se(lselection, pembeli mencari sendiri barang yang dibutuhkan, berupa jenis 

dagangan impuls goods (pakaian, electronik, keramik dan sebagainya) 

c.	 Sistem se?l service, mencari dan memilih barang dengan menggunakan alat angkut 

barang perbelanjaan seperti trolley yang kemudian melakukan pembayaran di 

counter, berupa jenis dagangan demand goods, convenience goods dan sebahagian 

berupajenis impuls goods ( kebutuhan sehari-hari, pakaian, sepatu dan lain-lain) 

---	 - --1---- ---'---1- I
-t---,~---1---

'\00 1--' 	 , • -l-;~~~--
1~1I 

;:'l:(1i'1~~ . .' I 
;	 .ll·~ 

. ,I	 .. _3k:Ul~M M
,

-

~ 


--'--...._-..--------1----- ------·-I·------t 
)m J/iJl1"1" 1l0 !}iwoM 1:'0- - :~,' J~:,:r_;;--ii~-~t-

. 

Q'	 ' t\]	 ~9i~lA t) ~~, It .. ....	 \.~'..:; . . 
~~ t~JjiD~L~1~kbrj}W	 .'flt ~ 

•. .... UIIlUIIl.
II. P<Hlai/<II1U EClJIali.	 !I 11. Masym<lkal 

Gambar 3.22. cara penyajian dan pelayanan 
Sumber : Analtsa 

3.5. Analisis Kegiatan Fasilitas Rekreasi 

3.5.1. Analisa Pelaku dan Kegiatan Fasilitas Rekreasi 

Dalam fasiHtas komersial, terdapat berbagal aktivitas kegiatan dengan karakter pelaku 

dan pola kegiatan yang berbeda pula dalam hal ini fasilitas rekreasi dapat dibedakan atas 

A. Bioskop 

Frekwensi kegiatan Rioskop berlangsung pada pukul 08.00-03.00, jam padat 

pengunjung diperkirakan pada waktu-waktu tertentu berdasarkan jadwal pemutaran film. 

Adapun pola pergerakan sebagai berikut. (lihat lampiran gambar 3.23 pola perilakul 

kegiatan; L.26) 

B. Billyard center 

Frekwensi kegiatan Billyard center berlangsung pada pukul 08.00-03.00, jam padat 

pengunjung diperkirakan pada waktu-waktu tertentu terutama sekali pada malam hari 
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dan hari libur. Adapun pola pergerakan sebagai berikut. (lihat lampiran gambar 3.23 pola 

perilakul kegiatan; 1.26) 

C. Pennainan anak-anak 

Frekwensi kegiatan pennainan anak-anak berlangsung pada puku1 08.00-21.00, jam 

padat pengunjung diperkirakan pada jam 17.00-21.00 atau hari libur pada pagi hari jam 

10.00-12.00 dan sore hari jam 16.00-21.00. Adapun pola pergerakan sebagai berikut. 

(lihat lampiran gambar 3.23 pola perilakul kegiatan; L.26) 

D. Fitness Center 

Frekwensi kegiatan Fitness center berlangsung pada pukul 06.00-18.00, jam padat 

pengunjung diperkirakan pada jam 16.00-18.00 atau hari libur pada pagi hari dan sore 

hari . Adapun pola pergerakan sebagai berikut. (lihat lampiran gambar 3.23 pola 

perilakul kegiatan; 1.26) 

E. Promosi Barang 

Frekwensi kegiatan promosi barang berlangsung pada pukul 08.00-21.00, bersamaan 

dengan waktu kegiatan perbelanjaan, karena biasanya kegiatan ini diwadahi pada ruang 

terbuka (plaza). Adapun pola pergerakan sebagai berikut. (lihat lampiran gambar 3.23 

pola perilakul kegiatan; 1.26) 

F. Restoran dan pujasera 

Frekwensi kegiatan restoran dan pujasera berlangsung pada pukul 08.00-21.00, 

bersamaan dengan waktu kegiatan perbelanjaan, Adapun pola pergerakan sebagai 

berikut. (lihat lampiran gambar 3.23 pola perilakul kegiatan; 1.26) 

3.5.2. Analisa Pola Sirkulasi KegiataD Pclaku 

1. Manusial pengunjung 

Pola sirkulasi fasilitas rekreasi pada dasamya saling berkaitan dengan kegiatan 

perbelanjaan, karena pengunjung dapat rekreasi sambi! belanja atau sebaliknya. Maka 

penggabungan kegiatannya dengan pengolahan sirkulasi integritas berupa plaza dan sub 

integritas merupakan ruang bersama, yang terdiri dari ruang duduk, hall, lobby dan lain

lain. Kegiatan pola sirlculasi pelaku fasilitas rekreasi terdiri atas: 
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Datang f--S~;;;~;~~l_~ 
parkir i (rg. bersama) : .[PUia;J 

L .! 
Berbelan'a 

Rekreasi 1 Datang r--.r····s~b··i~;~;~~i·····\ 
parkir I (rg. bersama) I 

t :: : 
~I Rekreasi 2 

Gambar 3.24. Pola sirkulasi kegiatan rekreasi 
Sumber : Analisa 

3.5.3. Analisa Hubungan Ruang 

Aspek yang harus dipertimbangkan dalam hubungan ruang pada fasilitas rekreasi ini 

adalah: 

a. Pengelompokan rekreasi 

b. Pola sirkulasi 

c. Erat tidaknya hubungan antar kegiatan 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, maka hubungan ruang yang 

dibutuhkan pada kegiatan fasilitas rekreasi adalah: 

1). Bioskop 

Kegiatan bioskop ini dominan merupakan kegiatan pengunjung, terdiri dari: Rg. 

lobby, Rg. tiket, Rg. penonton, Rg proyektor, kafetaria, Rg. o.dministrasi, Rg 

karyawan, Sedangkan ruang service gudang merupakan bagian penunjang dalam 

bangunan. 

Lobby 

Rg. service Gudang 

Gambar 3.25. Skema m/{/!isa hllbllngan mang bioskop 
Sumber: Analisa 
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2). Billyard center 

Kegiatan billyard center ini dominan merupakan kegiatan pengunjung, terdiri 

daTi: Rg. lobby, Rg. kontrol, Rg. meja billiar, Rg karyawan, Sedangkan ruang service 

gudang merupakan bagian penunjang dalam bangunan. 

I Rg. kontrol 

r Rg. meja billiard 

1.... 

I~ 

- l Administrasi... II

•Lobby 
.... ....- . I I Rg. Karyawan ! 

I Rg. service I.... '.. ~ I Gudang I 
Gambar 3.26. Skema analisa hubungan ruang billiard center 
Sumber: AnaUsa 

3). Pennainan anak 
Kegiatan pennainan anak ini dominan merupakan kegiatan pengunjung, 

terdiri dari: Rg. lobby, Rg. mesin, Rg. pennainan, kafetaria, Rg karyawan, Sedangkan 

ruang service gudang merupakan bagian penunjang dalam bangunan. 

Rg. mesin 

Rg. pemlainan 
Lobby 

Rg. service Gudang 

Gambar 3.27 Skerna analisa hubungan nmng permainan anak 
Sumber: Analisa 

5). Fitness center 

Kegiatan fitness center ini dominan merupakan kegiatan pengunjung, terdiri dari: 

Rg. lobby, Rg. tiket, Rg. fitness, Rg. ganti, Rg. loker, Rg. perawatan kafetaria, Rg. 

administrasi, Sedangkan ruang service gudang merupakan bagian penunjang dalam 

bangunan. 
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Rg. service 

Lobby Rg. Karyawan 

Gamba,. 3.28. Skema analisa huhllllgan mangjitness center
 
SlImber: Analisa
 

6). Promosi barang 

Kegiatan Promosi barang ini dominan merupakan kegiatan pengunjung, berada 

pada tempat interaksi pengunjung yakni plaza. 

I Gedung parkir I 

Plaza 
Fasilitas Rekreasi Fasilitas belanja 

Gamhar 3.29. Skema analisa huhungan ruang promosi harang 
Sumber: Ana!isa 

6). Restoran dan Pujasera 

Kegiatan restoran dan pujasera ini dominan merupakan kegiatan pengunjung, 

terdiri dari Rg. ma\(an, Rg. dapur, Rg service dan gudang. 

Gambar 3. 30. Skema analisa hubungan mang restoran dan pujasera 
SlImher: ;tnalisa 
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3.5.4. Analisa Organisasi Ruang 

Pola organisasi ruang kegiatan rekreasi adalah: 

~ 

I Main Entrance 
Tempat

~ 

Gedung parkir permainan anak 
•....j t•••••••r 

H BioskopMai~ integrasiFitness center I 
Ruang Terbuka
 

(Plaza)
HPromosi barang
 Billiard center 

. . 
i ~ •, !-~bE::~;~ ·..··'[""·····....··.....T..' 

............................................. ~~
 

Gambar 3. 31.: Skema analisa organisasi nwng rekreasi 
sumber: Analisa 

3.5.5. Kebutuhan Ruang Kegiatan Rekreasi 

TABEL3.5 

KEBUTUHAN RUANG FASILITAS REKREASI 

I 
MACAMKEGIATAN 

Rekreasi 
0 

0 

KEBUTUHANJENISRUANG 

Bioskop 

• Ha]] /Lobby 
• RtJang tiket 
• Ruang ndministrasi 
• RUMg karyawan 
• Ruang penonton 
• Ruang proyektor 
• Kafetaria 
• Ruang service 
• Gudang 

Billiard center 
Hall / lobby • 

• Ruang kontro! 
• Ruang meja bi11iard 
• Ruang karyllwan 

• Ruang service 
• Gudang 

II 

0 Permainananak • 
• 
• 
• 
• 

Ruang mes:in 
Ruangduduk 
Ruang permainan 
Kafetaria 
Ruang karvawan 

64 



lUCRS AKHIR
 

1
o Fitl1ess ('enter 

o Promosi barang 
o Taman tcrbuka 
o Pujasera 
o Restoran 

• Ruang service 

• Ruang tiket 
• Ruang pengelola 
• Fitness room 

• Ruang duduk 
• Ruangganti 

• Ruangloker 

• Ruang perawatan 

• Ruang service 

• Gudang 

.\'umher : Analisa 

3.5.6. Besaran Ruang Kegiatan 

Dasar penentuan besaran ruang pada kegiatan fasilitas rekreasi adalah kebutuhan 

mang gerak bagi setiap kegiatan, jenis rekreasi, pelaku kegiatan, kapasitas mang 

kegiatan, besaran furniture yang menunjang kegiatan dan sirkulasi, perhit1mgan besaran 

mang (1ihat lampiran besaran mang; L.9) maka diperoleh luasan mang kegiatan rekreasi 

1866,2 m2
. 

3.6. Analisis Kebutuban Fasilitas Rekreasi 

Fasilitas rekreasi pada kegiatan perbelanjaan, sangat mendukung keberhasilan 

suatu fungsi pusat perbelanjaan sebagai fasililas komersial tcrpadu, karena setiap 

pengunjung belum tentu untuk membeli barang namun untuk rekreasi. 

Jenis fasilitas rekreasi yang dikembangkan diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan pelaku konsumen dati segala kelompok umur. Berdasarkan pertimbangan 

sasaran pelaku konsumen yang dituju serta pertimbangan lokasi pusat perbelanjaan yang.. . 

berada di pusat perdagangan di Pekanbaru yung mempunyai nilai ekonomis strategis, 

maka fasilitas ini dikembangkan dengan sasaran pengunjung (adalah anak-anak, remaja 

dan dewasa, karena pelaku konsumen yang biasa mengunjungi pusat perbelanjaan adalah 

segala kelornpok umur. 

Dari pertimbangan diatas, maka jenis fasilitas rekreasi yang direncanakan meliputi: 

» Entertaimen (kesukaan) = Restaurant, pujasera, dan kafetaria 
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» Amusement (kesenangan) = Bioskop 

» Rekreasi/ bermain dan libUTan = Billyard, permainan anak, danfitness center 

» Re!cLmtion/ santai = Taman terbuka, traffic garden, promosi barang 

dan panggung pertunjukan. 

3.7.Analisis Kegiatan Fasilitas Gedung Parkir 

Gedung parkir dari segi fungsinya untuk mewadahi kegiatan pada bangunan serta 

kegiatan yang ada disekitarnya. Frekwensi kegiatan gedung parkir berlangsung pada jam 

05.00-03.00, jam padat pengunjung diperkirakan bersamaan dengan kegiatan yang ada 

dibangunan diperkirakan pada pagi hari jam 07.30-12.00 dan sore hari jam 16-20.00. 

Adapun pola pergerakan sebagai berikut. (lihat lampiran gambar 3.32 pola perilakul 

kegiatan; L.27) 

3.7.1. Pola Sirkulasi Kegiatan Perilaku 

Pola sirkulasi kegiatan kendaraan dapat dibedakan atas: 

Kendaraan pribadi 

Datang I ~I Parkir I ~I Pulang 

Kendaraan barang 

rDatang I ~l Parkir I ~I Bongkar atau I .1 Pulang I 
rouat barang 

Datang}-----lt-l MCllxuwa Patkir I .... I Kegiatan di lulU 
.. 

bangunan 
-., Pulang II 

Gamba,. 3. 33.Pola sirlmlasi kegiatan kendaraan 
SlImber: At/alisa 

3.7.2. Hubungan Ruang 

Kegiatan parkir ini dominan merupakan kegiatan kendaraan pengunjung, selain 

itu berupa kendaraan pedagang serta kendaraan barang. Sedangkan Rg service, gudang, 

Rg. jaga, Rg. penitipan barang/ locer dan Rg. MEE merupakan bagian penunjang dalam 

bangunan. 
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IRuang penitipan! Jocer 

Parkir kendaraan
 
service (barang)
 j Parkir p~ngU11jung I~ IRg. jaga I 

Rg. Se~dang r---d. MEE 

Gambar 3.3./ Skema analisa hubllngan ruang promosi barang 
Sumber: Analisa 

3.7.3. Organisasi Ruang 

Main Entrance 
I I 

,Ir 
..... 

..I 

Rg. Penitipan 
barang/ locer ~ Gedung parkir 

Rg.jaga r~ P. kendaraan pengunjung I 

i P. kendaraan service 
Rg. Service 

Rg. MEEI I 'F 
~I 

I I ,IrSide Entrance 

I Gudang IGambar 3.35. Skema analisa organisasi nlGng gedung parkir 
SlImber: Analisa 

3.7.4. Kebutuhan Ruang Fasilitas Gedung ParlOr 

TABEL3.6 
KEBUTUHAN RUANG FASILITAS GEDUNG PARKIR 

KEGIATAN 
-~-

]a:;a Parkir 

Sllmh~)': lmaJiSiJ 

KEBUTUBAN JENIS RUANG 
Gedung parkir Tempat parkir 

Rg.jaga 
Ruang loker 
Ruang service 
Gudang 

._______.___~E __ 

3.7.5. Besaran Ruang Kegiatan 

Dasar penentuan besaran ruang pada kegiatan fasilitas gedung parkir adalah 

kebutuhan ruang gerak bagi setiap kendaraan, jenis kendaraan,dan jumlah kendaraan, 
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perhitungan besaran Il,lang (lihat lampiran besaran ruang ~ L.l1) maka diperoleh luasan 

ruang kegiatan gedung parkir 12874,93 m2
. 

3.8. Analisis Kebutuban Gedung Parkir 

Sistem perparkiran yang belum tertata dengan baik dan kurang tersedianya area parkir 

pada fasilitas komersial terpadu, mengakibatkan terganggu jalur pedestrian dan jalur lalu 

lintas. Fasilitas komersial ini terletak pada lokasi yang sangat strategis dengan tingkat 

kegiatan yang tinggi berupa pelabuhan, hotel, pertokoan, perkantoran dan sebagainya, 

dengan semakin tingginya kegiatan maka akan bertambah pula jumlah pengunjungnya 

terutama pengunjung yang menggunakan kendaraan bermotor. Adapun jurnlah kendaraan 

yang Jewat di area Pasar Bawah (JI. Saleh Abbas, Jl, terusan Kota Barudan JI. M. Yatim) 

pada tabun 1996 betiumlah ± 2100 kendaraan perharinya bila dibandingkan dengan 

kapasitas atau daya tampungnya hanya berjumlah ± 1260 kendaraan, dalam hal ini 

terl ihat ketidak seimbangan. Berdasarkan kegiatan di Pasar Bawah dan kegiatan 

disekitamya dapat diperkirakan jumlah kendaraan yang parkir berjumlah ± 4950 

kendaraan bennotor/ ban (libat lampiran tabel 2.2 hal: L.5) Dari tabel diperoleh jumlah 

kebutuhan akan parkir yang mana diasumsikan lama kendaraan parkir 1-2 jam, dengan 

intensitas tertinggi dad kegiatan jam 06.00- 18.00. 

3.8.1. Sirkulasi Kend~uaan 

Sirkulasi kendardan dapat dibedakan atas jenis kendaraan yakni kendaraan 

pengunjung dan kend~.raan barangl service.
 

Pertimbangan sirkulasi kendaraan adalab:
 

a. cara berhenti dan berjalan kendaraan 

b. Sistem penataan pola parkir (lihallampiran gambar 2.1 pola pengaturan parkir~ L.21). 

1. Paralel 

• Penempatan keposisi parkir sangat rendah 

• Kebutuhan ruang relatifbesar 

• Sering terj~di crossing antara kendaraan dan pengunjung 

• Kendaraan saling tergantung sarna lain 
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2. Parkir tegak lurus 

• Penempatap. keposisi parkir sulit 

• Kebutuhan ruang relatifkecil 

• Pencapaian kendaraan mudah 

3. Parkir menyudut 30° - 60° 

• Mudah dimasuki dan keluar jika jalur belakangnya cukup lebar 

• Kebutuhan ruang relatif kecil 

4. Parkir melingkar 

• Penempatan keposisi parkir sulit 

• Kebutuhan ruang relatifbesar 

• Pencapaian kendaraan sulit 

Bcrdasarkan penil&i dari kriteria pola parkir (lampiran tabel 3.7 hal: L.17), maka pola 

parkir yang terpilih a<\alah pola parkir altematif III (menyudut) yang digunakan sebagai 

rencana pola parkir pada gedung parkir fasilitas komersial terpadu. Pengaturan pola 

parkir pada gedung parkir ini dapat dikelompokkan antara kendaraan roda dua dan roda 

empat, begitu juga dengan kendaraan pribadi dengan kendaraan service/ barang. Pola 

pergerakan perlantai menggunakan ramp, agar tidak tetjadi crossing antara kendaraan 

yang naik dan turun maka dapat dibedakan ramp yang arah naik dan.· ramp yang arah 

turun, begitujuga pembedaan antara masuk dan keluamya kendaraan. 

~ ~\i'J.f\fTI\1·-[Yf~1~..: ,.~\J~~ '\A.\\;_ ::: 

;:."'~) 1~~rt~ '. ~ y~~f::l~ :::~ l~::~ 1t3
 
.....~ h J""""" .~3 "......
~~;J \!::0~ ~;V @"
[9.. .. L
~1' II(LTI~:~}nl@'r;' 

.~ ·_·_-_·--···-E--··J·_-_····[_·. \ . ."!:.:~i.u.... 1JJ-\. ..\t'UQI
'[~ _... _.ow 1.-.._ _ _ .:.. 

;-. ~ of~ -I": ~_____ -' 

::.:"\ ~,., .Q.~ J r?;~ 1~ID-h"~!"r'l~~] 1~:;.
 
::i -'::::r f 
.~ 1s ~~'.~~_ ~ §
il J\\\Thl£i0 ieI 
__.r--~!..=--.---J-'- _ 

l. 

Gambar 3. 36. Anali.~a afur sirkufasi peng>,'Una gedung parldr 
Sumber: Analisa 
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3.9. Analisa Penggabllngan Kegiatan Fasilitas komersial Terpadu 

3.9.1. Faktor yang Mempengaruhi Penggabungan Fasilitas Belanja, Rekreasi dan 

Gedung Parkir. 

Bertitik tolak dari anggapan bahwa fasilitas komersial memiliki beragam 

kegiatan, maka yang mempengaruhi penggabungan ke tiga fasilitas tersebut adalah: 

a. Potensi lokasi yang sangat strategis di kawasan perdagangan 

b. Materi yang diperdagangkan berupa kebutuhan pokok, sandang dan mewah 

c. Kualitas barang yang diperdagangkan. 

d. Penyajian barang dagangan 

e. Potensi pengunjung untuk berbelanja, rekreasi dan menyewa gedung parkir. 

3.9.2. Analisa Penggabungan Ruang Belanja, Rekreasi dan Gedung Parkir 

Pusat perbelanjaan, rekreasi dan gedung parkir memiliki perbedaan karakteristik 

waktu kegiatan lihat t~.bel berikut: 

TABEL3.8 
PENGELOMPOKAN KEGIATAN 

FASILITAS KOMERSIAL TERPADU 

KEGIATAN WAKTU 
I i BIA C 

v vEntrance '""" 
Plaza l. v I._._- 

yoPcrloKollll'Perne111njlllln 
Pedagang k'akj hma . 
(kios dan los) v 

vDepartement store 
vSlIpe~market 

Relaeasi
 
Bioskop
 v 

v 
Pennainan anak 
Billiard center 

v 
Fitness center \I 

. .Pujasera '. v 
vRestoran -.. 
vPromosi barang 

v.lllSll Parkir Gechmg parkir vv 

vAdministrasiPengClola v 
vv vService 

SlImber: ana/isa 

Keterangan: 
A: Kegiatan darijam 05.00 - 18.00 
B : Kegiatan dari jam 08.00 - 21.00 
C : Kegiatan dari jam 0.8.00 - 03.00 
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Berdasarkan tabel penggabungan ke tiga kegiatan tersebut, dapat diketahui 

perletakan penggabungan antara fasilitas gedung parkir, rekreasi dan belanja sebagai 

berikut. 

• Kegiatan yang dimulai dari jam 5.00 -18.00 

Keterangan:

p I ~l B \ ~ ~ P=Parkir 
B = Belanja (kios dan los) 

Rl = Rekreasi (finess center) 

• Kegiatan dari jam 08.00 - 21.00 

H Keterangan : 
p B P = Parkir 

B = Belanja (Pertokoan, departement 

store dan supermarket) 

R 2 = Rekreasi permainan anak 

R3 = Rekreasi promosi barang 

R4 = Rekreasi pujasera dan restoran 

• Kegiat~ dari jam 0.8.00 - 03.00 

Keterangan 

P = Parkirp ~ ~ R5 = Bioskop 

R6 = Billiard center 

Gambar 3.37. Analisa pola penggabungan kegitan berdasrkan waktu 

Sl/mber: analisa 

Perletakan fasilitas belanja, rekreasi dan gedung parkir pada bangunan dapat 

disusun secara vertikal, yang mana tahapan kegiatan pengunjung yang ingin 

menggunakan fasilitas komersial terpadu adalah penggunaan gedung parkir,. dan bila 

ingin menuju fasilitas \liburan, sebelumnya akan melewati fasilitas perbelanjaan. Dengan 

kata lain orang berbel&nja akan dapat menikmati fasilitas rekreasi, begitujuga sebaliknya 

'&~;:::~~:store _ __- )Kios dan los 

I~. ,_ ,:>~:c~~~~b=I.ht= 1~=~rrkir 
.~ t .1 
>:-;.~·-:.:·:)'!'.~·;?t>5 . ~'.0 ,;' ,.; y; ,':' 

Gambar 3. 38:Analisa penwnganfasilitas perbelanjaan. rekreasi dan gedung parkir 
Sumber : analisa 
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3.10.	 Analisis kebutuhan Sirkulasi yang Rekreatif pada Fasilitas Komersial 

Terpadu 

Kegiatan belanja, rekreasi dan gedung parkir dalam penciptaan sirkulasi yang 

rekreatif sangat dipengaruhi oleh pelaku kegiatan, terutama sekali pengunjung. 

Berdasarkan pelaku kegiatan pada kondisi normal, orang akan berhenti atau merasa lelah 

setelah beIjalan dengan jarak 200 m - 300 m. Maka selama orang beIjalan pada jarak 

antara 0-200 m perlu ada pergantian suasana yang bervariasi untuk mencegah kelelahan 

serta kebosanan dalam menelusuri jalur sirkulasi yang panjang. Variasi tersebut dapat 

berupa variasi suasana maupun variasi kegiatan. 

A. Variasi Suasana 

Dalam menikmati suasana dapat dilakukan dengan gerakan berjalan-jalan, berhenti 

sejenak, berhenti lama, istirahat dan menikmati view sekeliling dengan menyediakan: 

1.	 Menyediakan taman terbuka baik didalam maupun diluar ruang, yang dilengkapi 

tempat-tempat dud,uk, tanaman dan kolam yang dapat menghilangkan rasa bosan atau 

jenuh. 

2.	 Dengan penyempitan dan perlebaran jalur sirkulasi berupa koridor, perubahan 

ketinggian lantai, perubahan bentuk, wama koridor dan permainan ketinggian plafon. 

3.	 Memberikan kemungkinan pada setiap bagian ruang mempunyai peluang untuk 

dikunj ungi, dalam pencapaiannya ke fasilitas yang diinginkan dapat dilakukan dengan 

berkeliling menikmati suasan maupun secara 1angsung dengan mencari jalan pintas. 

B.Variasi Kegiatan 

Berdasarkan kpndisi normal, orang berjalall akan merasa ke1elahan pada jarak 

±200m-300m memerlukan istirahat, maka selain memberikan suasana yang rekreatif 

diperlukanjuga suasana kegiatan bcrupa: 

1. Menyediakan fasilitas istirahat dititik lelah baik ditengah maupun diakhir jalur yang 

sesuai dengan jarak yang te1ah ditentukan, berupa fasilitas makan, minum dan 

menonton dan sebagainya. 
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Dapat menuju secara langsung 

1'-------------;--'------------- ----~-_._--

~ ..:Y........ f -----0
P /~...:':.J >(/~'k i/'i'..~..~. Fasilitas ~iuanr--;? ... ..' >'R'
 

AW", P"llern!Gm t "" .-.. .J::-----......
 ~ 
langsung . . Berkelilin 

Fuslhtas bel . gUTIJU 

Keterallgan :
 

P =Parkir PZ=Plaza B =Belanja R =Rekreasi
 

Gambar 3.39. Analisa pola sirklllasi yang rekreatif (Sumber: analisa ) 

3.11.	 Analisis kebutuban Sirkulasi yang Integratif pada Fasilitas Komersial 

Terpadu 

Sirkulasi integratif timbul sebagai akibat adanya penggabungan fasilitas belanja, 

rekreasi dan gedung parkir. Penggabungan kegiatan tersebut perlu juga diperhatikan 

tingkat kepadatan pengunjung pada waktu-waktu tertentu, dengan membentuk ruang 

bersama serta memberi kemungkinan.. fasilitas tersebut diletakka:r:t- dengan jalur 

pergerakan. Diagram pola sirkulasi yang merupakan penggabungan tiap-tiap fasilitas 

tersebut, yang terdiri atas: 

A. Fasilitas belanja	 Ruangjualbeli 
.................... ~ , Pertokoan 

" ~~ Pede~t~an, P~aza ~ I Rg.?ersa~a I Kois dan los
Parkir 1 (Mam mtegntas)! ..\ (Sub mtegntas) 1 Supermarket 

. . ' . D t t t\ t , 1..	 " epur ell/ell sore 

Gambar 3.40. Analisa pola sirJ.'-lllasi integratijjasllitas perbelanjaan 
8l1mber: pemildran 

B. Fasilitas rekreasi 

I 
. 

Parkir 
I 

................................ . " 

; Pedestrian, Plaza j \ Rg. duduk 
'-i (Main integritas) ~ (Sub integritas) 

;, .-. ; l 

..
li-----t..~1
I 
i 

Fw,. Rekreasi 
Hioskop 
Billiard center 
Tempat pennainan 
anak-anak 
Fitness center 
Promosi barang 
Restoran 

Gambar 3. 41. Ana/isa po/a sirhl1asi ftlsililas rekreasi (8umber: pemikiran) pujasera 
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C. Fasilitas gedung ~~~~~!. . 
Parkir	 I ~ ~ Pedestria.n, Plaza j

1 (Main integritas) 1:. ..··....f· ..·····..·..······: 
- Fasilitas Perbelal?iaall 

Fasilitas rekreasi 

Kegiatall dill/ar 

Ballgllllall 

Gambar 3.42. Analisa pola sirlatlasi jasilitas gedung parJ..ir
 
Sumber: pemiI..7ran
 

Dari analisa tersebut, maka dapat diperoleh beberapa altematif yang dapat digunakan 

sebagai pola sirkulasi yang menggabungkan ketiga kegiatan tersebut. 

Keterangan: 
B =Belanja Alternatif I 
R = Rekreasi 
P = Gedung parkir 
pz = Plaza 

Fas. Rekreasi 0	 0 Sub integritas 

o	 ~ Fas. Belanja
 

~ ~) 0
 

0 ~ 
):.. ;'~ 

p :' ".~ ~\ B) -0-..... Sub integrasi ~II --b 0 

Alternatif II 

Main interaksi 

Alternatif III H II 

R P o CY eu 
PZ 

Gambar 3.43. Analisa altematijpenggabungan kegiatan 
Sumber: analisa 
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Dari analisa diatas yang didasarkan pada efektifitas ruang, pola sirkulasi dan 

mampu memberikan daya tarik pada area belanja. Adapun keuntungan dan kerugian dari 

masing-masing altematif adalah: 

a.	 Altematif I 

Meletakkan kegiatan fasilitas gedung parkir, fasilitas rekreasi dan fasilitas 

perbelanjaan saling berkait, sehingga terbentuk ruang pemersatu. 

Keuntungan : - Menimbulkan suasana yang rekreatif dan akrab antar semua kegiatan 

-	 Sirkulasi akan mengarahkan pengunjung, sehingga semua fasilitas 

yl;lng ada akan terkunjungi. 

Kerugian : Bill;l tidak ada pengaturan atau pembatas yang jelas akan menimbulkan 

crossing antar ke tiga kegiatan tersebut. 

b.	 Altematif II. 

Meletakkan ruang terbuka antara fasilitas gedung parkir, fasilitas rekreasi dan fasilitas 

belanja sebagai ruang transisi atau perantara, yang mana jarak antar ketiga kegiatan 

relatif jauh. 

Keuntungan : Peruangan antar kegiatan yang ada menjadi jelas 

Kerugian pola sirkulasi pengunjung cendrung hanya pada satu fasilitas saja, 

karena adanya pemisahan yang cukup tegas dengan jarak yang 

antar kegiatan relatifjauh 

c,	 Altemlltif III 

Meletakkan fasilitas gedung parkir, fasilitas rekreasi dan fasilitas belanja secara 

berdarnpingan, tanpa ada pemisahan yang je1as dengan jarak yang relatif dekat. 

Keuntungan Sirkulasi pengunjung dalam pencapaian kesemua kegiatan dapat 

terkunjungi. 

Kerugian : - TeIjadi c.rossing bila intensitas pengnnjung tinggi, karenn tidak 

memiliki ruang sebagai tempat integrasi. 

-	 Adanya peluberan jumlah pedagang karena merupakan kegiatan 

yang paling dominan pada bangunan, kegiatan perdagangan ini 

l:lkan meluber ke fasilitas rekreasi dan fasilitas gedung parkir 

sehingga tidak memberikan rasa nyaman dalam berbelanja. 

7S 



I 

lUCAS AKHIR 

Untuk mendap~tkan penggabungan kegiatan yang optimal maka altematif yang 

dipakai adalah altematif I, yakni pengabungan antara ketiga fasilitas dengan 

menempatkan ruang terbuka berupa plaza sebagai area main interaksi dan ruang bersama 

yang terdiri dari ruang duduk, hall, lobby dan lain-lain merupakan sub integrasi. 

3.12. Anatisa Penataan Ruang Dalam 

Perancangan ruang dalam dapat dilakukan berdasarkan pola kegiatan yang terjadi 

secta organisasi ruang, maka pola sirkulasinya dapat berupa linier memusat dengan 

variasi yang tidak monoton. Pola sirkulasi dalam ruang ini dapat dibagi menjadi dua 

yakni sirkulasi primer yang merupakan sirkulasi penghubung antar kegiatan sedangkan 

sirkulasi sekunder merupakan titik temu antar sirkulasi. 

3.12.1. Sirkulasi Ruang Dalam 

A. Sirkulasi yang rekreatif 

Dasar pertimbangan penciptaan sirkulasi yang rekreatif pada ruang dalam adalah 

bahwa fasilitas komersial terpadu ini memiliki berbagai kegiatan, berupa kegiatan 

belanja, rekreasi dan ~edung parkir. Dalam pengolahan ruang dalarn, pengunjung selain 

berbelanja juga dapat berrekreasi atau sebaliknya. Dalarn menelusuri kegiatan-kegiatan 

yang ada yakni berupa sirkulasi yang panjang, sirkulasi akan menimbulkan rasa bosan, 

jenuh dan lelah, mengingat bahwa kondisi normal titik lelah manusia berjalan antara 

200m -300m. Dalarn hal ini perlu penciptaan sirkulasi rekreatif dapat berupa variasi 

suasana maupun variasi kegiatan. Variasi-variasi rekreasi ini dapat dituangkan dalam 

bentuk kinematika gerak yakni orang berjalan, berhenti sejenak, berhenti lama, istirahat, 

dan menikmati view sekeliling yang mana dapat dikategorikan pada jarak 0-200m dan 

jarak >200m. Maka untuk pengolahannya dapat herupa lihat tabel berikut: 

TABEL3.9
 

PENGELOMPOKAN VARIASI
 

SIRKULASI REKREATIF PADA RUANG DALAM
 

Variasi Sirkulasi 
Rekreatif 

Kinematika Gerak Jarak Titik 
Lelah 

Fasilitas yang Di sediakan 

-.Gerakan beIja1an-j alanVariasi suasana 
. 

BeIja1an-j alan 
Berhenti sejenak 
Berhenti lama 

0-200m berupa kegiatan melihat-I 
lihat seperti pacta fasilitas 

Istirahat 
Menikmati view sekeli}ing 

perbelanjaan. 
-. Ru~ terbuka (plaza) yang I 
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" 

Variasi Kegiatan 
B~rhenti lama 
Istirahat 
Menikmati view sekeliling 

Sumber: analtsa 

>200m 

dilengkapi dengan tempat
tempat duduk, tanaman, 
kolam 

-. Pengolahan jalur sirkulasi 
dengan penyempitan dan 
perlebaran atau terbuka dan 
tertutup berupa koridor. 

-.	 Perubahan ketinggian lantai 
dengan tangga, ramp, 
eskalator dan lelevator. 

-. Perubahan bentuk ruang 
yang dihubungkan dengan 
menembus atau memotong 
ruang. 

- Perubahan wama koridor 
dan permainan plafon. 

- Menyediakan fasilitas 
rekreasi berupa restoran, 
pujasera, promosi barang, 
bioskop, tempat bennain 
anak, bil1i~cL~~!lte_r__~ 

Dari tabel dapat disimpulkan bahwa titik lelah orang menelusuri jalur sirkulasi 

yang membutuhkan pergantian variasi suasana yang rekreatif berjarak 0 - 200 m, 

Sedangkan titik lelah yang membutuhkan variasi kegiatan rekreasi berjarak > 200m. 

Gambar 3..1-1 Analisa sirl.:ulasi yang rel.:reatif (Sumber: analisa) 

B.	 Sirkulasi Integratif 

Fasilitas komersial terpadu ini memiliki penggabungan beberapa kegiatan 

sehingga memberikan kesan monoton apa bila tidak diolah, dan pelaku kegiatan 

akan merasa tiQ.ak nyaman. Dalam hal ini di perlukan penciptaan ruang arsitektur 

dan pola sirkulasi yang terintegritas dengan memberikan kenyamanan pada 

pelaku kegiatan tersebut dengan eara: 
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• Memberikan orientasi dalam bangunan, selain itu setiap fungsi memiliki 

suatu pandangan yang mengarah ketaman, karena dapat menghilangkan 

kesan monoton. 

•	 Penciptaan ruang terbuka berupa plaza, dengan unsur alamiah yang 

terkait dengan vegetasi, air dan lain-lain. 

~-R~b~~~a/ ....F.~£:~.~J~.. ~ .. 
\" '" (Sub I\1tegrasl) .......~.... Plaza '\ /., ···Rg. bers~;a""'\
 

....................................... \, {Main integritasl":" •·······....(Sub intealasi}..··...'
 
m................,. i··
 • 

~ i i 

/·····R~·.· ..b~;~~~lt· .... 
: { Sub integras,D.i 

...............................
 

Gambar 3.45. Analisa pola ruang dalam (Sumber: analisa) 

Dasar pertimpangan penggabungan kegiatan pada fasilitas komersial terpadu 

yakni berupa materi yang diperdagangkan, sistem pelayanan dan waktu kegiatan serta, 

dalam hal ini dapat di kelompokkan atas 8 lantai , yang mana jumlah lantai ini secara 

vertikal dapat diklasifikasikan atas 3 zone yakni zOne bawah terdiri atas lantai besement

2, zone tengah lantai 3-6 dan zone atas lantai 7. 

..

Lantai 6 .....-.-.-.-:r_iliii
••••

.,1:i;,jr.DJ,~~~I.~:!-i;!Wf?~m~~]t;:T-;C~~.;:;:ITi~.;T!~~~"~:,:i~:i~7;-,.~,':__Jllli------------_.! 
~~ 

'«ul\~lWjl(((&i ____•• =:-.:r.r"· 

.~
 
liil••_._ --------
~ 

.;.:'!.i;-~-}~j:H;j·f{,_m~~tnIT'r\;ttt~t~f~~I:\}:;:\:\Wmmmrrrfl:J;rtHi 
----!'!lY!II'~-!II"-l!!\..1I!!"'.. ::. t 
·_-"·~I11.,,~emen 

Gambar 3.46. Analisa penggabungan kegiatan perlantai (Sumber: analisa) 
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Keterangan: 

A.	 =-.,.....:'"...:"'.........1:\ : Titik lelah variasi kegiatan rekreasi
 

C.	 Sirkulasi integratifkegiatan belanja, rekreasi dan gedung parkir
 

~ Zone bawah lantai besement-2
 

Terdiri dari kegiatan: 

Parkir, Main integritas (plaza), sub integritas (ruang bersama) kiDS, los, 

pertokoan, promosi barang, fitness center, restoran, penge10la dan service 

dan lain-lain 

~ Zone tengah lantai 3-6 

Terdiri dari kegiatan: 

Parkir, pertokoan, sub integritas (rg. bersama), permainan anak-anak, 

supermarket,) dan pujasera, restoran dan lain-lain 

~ Bagian atas bangunan zone 7 

Terdiri dari kegiatan: 

Parkir, sub integritas (rg. bersama), pertokoan, restoran, departement 

store, bioskop, billiyard center lain-lain. 

Berdasarkan pengelompokan kegiatan ini dapat diperoleh pemintakataan secara 

vertikal pada bangunan fasilitas komersial terpadu yang terdiri dan kegiatan 

perbelanjaan, rekreasi dan gedung parkir. 

~;>--= =s;~ 

Ie: -. .••.... i/ -~ 

r·· ........- . I. _ •• -j Main in1~ ..... ~ egritas (plaza) 

/" • ., I ... I Fasihtas rekreasi _ • _. 
1'" - •• - •• - I .. : I Fasilitas belanja _ •• _ 
~ . ... : II Fasilitas gedung parkir - 
I:_~_ I: • 

----,	 J ,iJ~' ... I-----~r-----fJ1
 
t~ ......... __ ••/~ ,
It ... 

Co I': _----to·	 _ ~ 

Gambar 3.47. Analisa pemintakataan secara vertikal 
Sumber: analisa 
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3.12.2. Kualitas Ruang Dalam 

Penampilan interior bangunan direncanakan bersifat komersial serta menerapkan 

detail omamen arsitektur lokaI, hal ini untuk memperkuat keberadaannya. Kualitas 

ruang juga dipengaruhi bentuk dasar ruang dalam bangunan, dipilih atas dasar 

pertimbangan agar memberikan kesan yang dinamis, maIm diterapkan bentuk dasar 

segi empat dalam pengolahan massa bangunan yang kemungkinan akan 

dikembangkan atau adanya penggabungan bentuk segi empat dengan bentuk-bentuk 

dasar geometris lainnya. 

Bel\tuk Dasar 

0 ---~- ..... -~7::: ....::::(':._.,---...... '<--- ~....6 '<-, .~---"., ~>-. ~.' <:.:::> .<;::
~::. "''::'''~/~~~'-/'A ... ~;....~/ .., ~ 

D \e/lllli h~IIII"t: 

1-
9 =00III\; rllh;l.~ 1h:lJng 

".:b.:ah l'Cls:anlunf 

Detail omamen arsitektur lokal 

Vambar 3.48.Anansa bentuk dasar iuang dalam dan omamen (Sumber: analisa) 

3.13. Analisa Penataan Ruang Luar 

Kemacetan sering ditimbulkan oleh arus sirkulasi kendaraan yang tidak lancar, 

maka perlu pengaturan serta pemisahan pola pergerakan kendaraan dan pejalan kaki, agar 

sirkulasi pejalan kaki l:lman dan nyaman di rencanakan pedestrian. 

Gambar 3.49. sirkulasi pejalan /calci dan kendaraan 
SlImber: analisa 
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Jalur pedestrian dapat menjadi unsur pengikat antara jalan dan bangunan. 

Penciptaan pedestrian ini dapat didasarkan atas perilaku manusia yang terdiri dari: 

A. Manusia suka melihat-lihat, sehingga tepian-tepian bangunan hams didesain agar 

pejalan kaki dapat melihat dan dilihat oleh pejalan kaki. 

B.	 Kebiasaan manusia adalah menyenangi kegiatan melihat-lihat ke pusat keramaian. 

Manusia lebih senang duduk dipusat sebuah ruangan terbuka dan duduk ditepian 

suatua ruangan ter"buka. 

C. Menciptakan ruang terbuka berupa plaza dengan lingkungan yang menarik. 

D. Elemen-elemen penting pendukung pedestrian atau plaza adalah seperti bangku, air 

mancur, ruang terbuka, tumbuh-tumbuhan dan sclupture. 

E. Memiliki orientasi yang jelas. 

"Ti"·-:-:>.fI ~ ,	 r' ,	 I" .loz;---. . u .,." i ... .}.~t. r ..' w~~@ , E~: ~~", "-",".~ I
.	 ~~"0 ~ ' II jIU,.... 

;-; 0' ' ~ I !J"
 

ctr~:",'
 
;~~I=".:'·-'·.....	 .. ~ r0]'~'.' 

t

...:<>% 
"'1o'I1N AEKlJ'tME • E~:. j [ 
~... 

m ~!l,,~
~ ;1\~soZJ rJ:.,f .~~~;:>. 

N1U "(D(Slftl/l;~ ..:!~l~t'" 
,.~~ 

Gambar 3.50. AnaUsa. elemen-elemen nwng luar (Sumber: analisa) 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku pejalan kaki 

memiliki keterkaitan yang erat antara bangunan dengan lingkungan sekitar bangunan 

serta menjadi penghubung yang erat antara ruang dalam dan ruang luar', 

Lkg. disekitar bnnglman 
(Runng ]uar) 

Bangunnn (mllng dlllam) 

' -, \' ~ .. ~il'I·'~· fl-~ 
. 

i A ~c:.~& i 
Pedestrian dan 

jlllan kendaraan Perbedaan tinggi pedestrian 

Gambar 3.51. Analisa pola ruang luar (Sumber: analisa) 
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3.14. Analisa Penampilan Bangunan 

Penampilan bangunan yang merupakan bangunan komersial, didasari unsur-unsur 

dinamis dengan menciptakan bentuk-bentuk yang bervariasi, sehingga dapat 

menghilangkan kesan monoton. Disamping itu dapat memberikan ciri tersendiri pada 

bangunan tersebut, maka penampilan bangunan direncanakan: 

A.	 Menyediakan ruang terbuka (out door), agar memberikan kesan menerima serta untuk 

menarik pengunjung. 

B.	 Membuat pennainan bidang-bidang, agar menimbulkan kesan yang dinamis dan 

kreatif. 

C.	 Mengambil beberapa bentuk omamen arsitektur yang dominan dari bangunan 

sekitarnya ( berupa arsitektur lokal), seperti bentuk atap, kolom dan sebagainya agar 

terjadi keharmonisan. 

. =-=-~~ . 
~~~ 

C:;·~ 
~-;..;.. ... ~ ... 

""""-'" r • ..c .... "-P. . 

./¢.aL.=1.. I	 ':c._. 
. l::.=---==. 

.~ 
~ S.:t''''Pl.., • .,...e.,-e. ..

I L~__ ._ 

c~~~.....~_ . 

SI,j"Ju.·: <4,Uidll4r T,~u1 D.ucJt Illut. I"): I).q.,-u_ ,. M. ~ _. 1--1 "'on::..- - -- ---I..... .-.~ n.lIt'•.It TLt,'''' 1111." 

Gambar 3.52. Analisa Penampilan bangzman 
Sumber: anCl/isa 

3.15. Analisa Gubah~n Massa 

Pemilihan massa bangunan fasilitas komersial terpadu ditentukan atas berbagai 

pertimbangan yang terdiri dati: 

a. Dapat mencenninl\an fungsi didalamnya 

b. Relatif luasnya bangunan yang direncanakan, maka pemilihan bentuk massa 

disesuaikan dengan luas serta bentuk: tapak. 

c.	 Mudah dalam pencapaian, keleluasaan serta kemudahan gerak bagi pengunjung. 

d.	 Mudah dalam pengelolaan kegiatannya. 

Berdasarkan pertimbangan diatas dapat diambil dua altematif, yakni massa bangunan 
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tunggal dan massa bangunan yang lebih dari satu (banyak). 

o Massa bangunan tunggal 

[c 2J
 
Gambar 3.53. : Analisa massa bangunan tunggal
 
Sumber :analisa
 

Dengan gubahan masa tunggal maka~
 

Penggunaan ruang untuk sirkulasi lebih efisien dan lebih integratif
 

Kebutuhan ruang lebih efisien karena semua ruang yang digunakan diletakkan
 

dalam satu bangunan sehingga tidak ada ruang yang dobel
 

Pengolahan kegiatan yang ada didalam bangunan akan lebih mudah
 

o Massa bangunan jamak 

~~oDJ 
I 
I 
t· 

Gambar 3.54. : Analisa massa bangunCln banyak 
Sumber :analisa 

Dengan gubahan massa jamak maka: 

Membutuhkan banyak ruang untuk kegiatan sirkulasi 

Kebutuhan lahan untuk bangunan lebih banyak 

Pengolahan kegiatan dalam bangunan lebih sulit 

Kebutuhan ruangnya menjadi lebih banyak, karena adanya ruang yang sama 

fungsinya dalam setiap massa bangunan. 

Dengan adanya pertimbangan diatas maka massa bangunan yang dipilih adalah 

massa bangunan tunggal. bentuk dasar ruang dalam bangunan, dipilih atas dasar 

pertimbangan agar memberikan kesan yang dinamis, maIm diterapkan bentuk dasar segi 
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empat dalam pengolahan massa bangunan yang kemungkinan akan dikembangkan atau 

adanya penggabungan bentuk segi empat dengan bentuk-bentuk dasar geometris lainnya. 

3.16.Analisa Orientasi Bangunan 

Site yang dikelilingi oleh tigajalan yang sarna-sama memiliki potensi dan view yang 

dapat ditangkap dari segala arah. Berdasarkan analisis disekitar site, jalan Saleh Abbas 

memiliki potensi yang lebih baik, karena memiliki jumlah arus pengunjung paling 

banyak dibandingkan dengan jalan-jalan lainnya. Maka orientasi utama bangunan 

fasilitas komersial terpadu menghadap arah barat. Selain itu arah selatan yakni arahjalan 

A. Yani sebagai titik tangkapnya karena merupakan sumbu jalan dati arah pusat kota. 

Entrance bangunan memperoleh ketegasan visualisasi, yang mempengaruhi penggunan 

bangunan melalui pintu masuk, penampakan fasade seluruhnya, dan lain-lain. 

r J L 
_. .. I 

;), .~."(A",jalan 

Jr Titik tangkap 

Orientasi utama dari 
saleh abbas 

Gambar 3.55 : Analisa Pencapaian dan Orientasi bangunan
 
Sumher :ana/isa
 

3.17. Analisa Persyaratan Sistem Pencahayaan dan Penghawaan Ruang 

3.17.1. Analisa Sistem Pencahayaan 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam sistem pencahayaan pada bangunan 

adalah pergeseran matahari terhadap kondisi site, sehingga mempengaruhi perencanaan 

sistem bukaan dalam bangunan. 

Pencahayaan pada bangunan dapat dibadi atas: 

1. Pencahayaan pada ruang dalam 

Dalam hal ini sistem pencahayaan yang digunakan berupa: 
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A. Sistem pencahayaan alami 

Pencahayaan alami dapat digunakan untuk penerangan seperti ruang servIce 

umum, selasar, plaza, ruang infonnasi, ruang promosi, fasilitas belanja berupa los dan 

kios, serta gedung parkir, yang mana dengan pengolahan bukaan-bukaan dari 

samping dan atas bangunan yang transparan. 

41 <E , . 
< , .. 

Penggunaan sky lights 
~ /: r1\.....•...:> 

...._.-;» 

Pencahayaan alami dari sinar matahari 

Gambar 3.56. Analisa sistem pencahayaan alami dalam banguncln 
Sumber: analisa 

B. Sistem pencahayaan buatan 

Sistem pencahayaan buatan lebih cendrung digunakan pada malam hari namun 

dapat juga digunakan pacta siang hari pada ruang-ruang yang tidak mendapatkan cahaya 

alami. 

fiiiit1
lli 
Penerangan bergerak	 Penerangan di koridor, tangga
 

dan anak tangga
 
--n.~-y 

.__ .• 7 ,i, ,M, in, 
-- ". I LJall~/. /... \\1· \ : ~\ \0,0.'~-lf:d 

Pcnq.rangan pada kolam dan dinding ~iI~L~J 
..	 Pencahayan buatan dari sinar lampu 

Gambar 3.57 Analisa sistem pencahayaan bllatan dalam bangunan 
Sumber: analisa 

Pencahayaan ,",uatan pada bangunan fasilitas komersial terpadu berdasarkan 

perletakan, terdapat pada: 

~ Etalase pertokoan dan departement store, permainan cahaya buatan yang menarik 

dapat dimanf~tkan dalam memberikan efek luks pada barang-barang display 
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~ Tempat peny~iian berupa kotak kaca yang berisi makanan seperti pada 

supermarket 

~ fasilitas rekre::\si berupa tempat bermain anak-anak, bioskop, promosi barang dan 

lain-lain, menggunakan berbagai ragam cahaya, wama dan penerangan yang 

bergerak, hal ini untuk menarik pengunjung 

~ Selain itu terdapat di sepanjang koridor, dinding, kolam, tangga dan anak tangga, 

dan lain-lain. 

2. Pencahayaan pada luar ba::lgunan 

Sistem pencahayaan iuar bangunan terdiri atas: 

A.	 Pencahayaan alami 

pada siang hari menggunakan sinar matahari secara langsung, untuk meredam 

cahaya matahari secara langsung terutama jalur pejalan kaki dapat menggunakan 

pengaturan vegetasi sebagai kanopi 

B.	 Pencahayaan Buatan 

Pencahayaan buatan iui digunakan pada malam hari. Pencahayaan dapat 

memberikan kesan pada bangunan agar kelihatan menarik, selain diletakkan disepanjang 

koridor dan entrance juga digunakan pada jalan, taman. Pada jalan menggunakan 

penerangan yang cuk1,lp jelas yang dapat mengarahkan pengunjung kedalam bangunan, 

sedangkan pada taman dapat bervariasi baik dari segi wama, maupun perietakan (secara 

vertikal maupun yang sebahagian tertanam di tanah). 

3.17.2. Pengbawaall 

Sistem penghawaan dibuat dengan pertimbangan kenyamanan pengguna bangunan 

(gaya hidup konsumen), untuk menjaga mutu barang dagangan serta kemampuan 

finansial unit dagang. Dari pertimbangan tersebut ditentukan: 

a.	 Kelompok kegiatan perbelanjaan 

•	 Unit los dan kios direncanakan dengan pengkondisian udara secara alami, 

yakni deng~ pengolah~n bukaan-bukaan dan ventilasi. 

•	 Unit pertokoan, departement store dan supermarket direncanakan dengan 

pengkondi~ian udara buatan (sistem sentral). Pengkondisian ini juga 
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diterapkan pada ruang pengelolaan serta ruang-ruang yang membutuhkan 

suhu stabil bagi instrumen tertentu. 

b.	 Kelompok kegiatan rekreasi. 

Kelompok kegiatan rekreasi direncanakan dengan pengkondisian udara buatan 

(sistem sentral). 

.---

Pcngkondisian sistcm scnLral Pcngolahan sistcm bukaan da,n vcnLilasi 
pada wllt pcnokoan, departemcn1 pada unit kios, gedung parkir 
store, 5upcnnarket, fas. Rekrc:asi 
dan ruang pengclola . 

Gambar 3.58. Analisa sistem pengkondisian udara 
S'llmber: analisa 

c.	 Kelompok kegiatan gedung parkir 

Kegiatan gedung parkir direncanakan dengan pengkondisian udara secara alami, 

dengan menerl:\pkan pengolahan bukaan-bukaan dan ventilasi yang diperkirakan 

2/3-3/4 Iuas lantai. Dalam mengatasi pulusi udara yang ditimbulkan oleh 

kendaraan dapat dilakukan pengolahan vegetasi. Sedangkan polusi berupa suara 

dapat diatasi dengan memperkecil jumiah perlobangan antara kegiatan gedung 

parkir dengan fasilitas rekreasi dan fasilitas belanja selain itu pengglmaan struktur 

dinding yang licin sehingga suara dapat dipantulkan. 

3.17. Analisa Sistem Utilitas Bangunan 

A.	 JaTingan air bersih 

Air bersih digunakan untuk air minum, lavatori, penyiraman serta pemadaman 
.	 . , 

terhadap kebakaran. Jaringan air bersih bersumber dati sumur dalam dan PDAM. 

Pendistribusian air bersih menggunakan down feed system dengan pertimbangan 

Iebih hemat energi karena Iistrik hanya digunakan untuk menaikkan air dati besement 
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sunction tank ke roofstorage tank, dari roofstorage tank air di distribllsikan kebawah 

dengan gaya gratitasi. 

I 

I PAM ( 

..... Dialirkan ke 

r Sumur l ~·I 
"""1 

Pompa l ~ ,... 
Bak 

Tampung ~ Pompa l .... 
ruang-ruang 

dalam 
bangunan 

Gambar 3. 59:Skema analisa sislemjaringan air bersih 
SlImber: analisa 

B.	 Jaringan air kotor 

Jaringan air kotor dialiri dengan penggunaan swnur peresapan dan septic tank. Sistem 

ini terletak pada area-area publik, agar rnemudabkan maintenance dan kenyamanan. 

Air kotorl .Af Septic Tank kotoran ""I J 
Sumur 

~ 1	 Riol Kota Jperesapan 

Limbahorganik ......J 
Water Treatment~ Idan anorganik 

I	 J 

Gambar 3.60 :Skema analisa sistemjaringanair kotor dan limbah bangunan 
SlImber: analisa 

C.	 Jaringan drainase 

Jaringan drainasc <.Iirencanakun bcrada disck.diLillg bangunan dan rnarnpu 

menampung air hujan serta menyalurkan kesaluran drainase kota. atau ke sungai. 

D.	 Jaringan sampah 

Sistem pembuangan sampah ditetapkan dengan penyedian tempat sampah pada tiap

hap fasilitas, yang kernudian dikumpulkan ke TPS padajam-jam tertentu. Dari tempat 

sampah pacta lantai dasar diangkut secara langsllng dengan gerobak ke TPS, 

sedangkan lantai-lantai diatasnya dari tempat-tempat sampah dimasukkan kedalam 

kantong plastik lalu dipindahkan kebawah melalui shaft sampah (shaft sampah kering 

dan basah), kemudian diangkut secara langsung ke TPS. Sistem pengangkutan dari 

tempat sampah dilantai dasar dan shaft ke TPS dengan menggunakan gerobak 

sampah. Dari TPS diangkut oleh kendaraan DKP kota Pekanbaru ke TPA. 
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Petugas 

Petugas gerobak 

:eterangan: 
SHAFT
 

TS : Tempat Sampah 
TPS : Tempat Penampungan Sementara 
TPA : Tempat Penampungan Akhir 

Gambar 3.61. :Skema analisa sistemjaringan sampah
 
Sumber: analisa
 

E.	 Jaringan listrik 

Sistem jaringan listrik padakondisi nonnal menggunakan sumbt:r utarna dari PLN, 

sedangkan untuk kondisi darurat menggunakan sumber dan genset. 

Sub Trafo 
Automatic Switch 

Transfer 

Generator Set 

Gambar 3.62: Skema analisa sistem jaringan air listrik I Ke Ruang-ruangSllInber: analisa 

F.	 Sistem pengaman bangunan (fire protectIOn) 

Sistemfire protection pada bangunan terdiri dan; 

•	 Sistern sprinkler 

Sistem ini bekeIja setelah mendapat sinyal dati detector. Pemipaan menggunakan 

sistem Dry pipe dimana pipa tidak selalu terisi dengan pertimbangan tidak terlalu 

rnernbebani bangunan. Sistem ini direncanakan dipasang pada setiap kegiatan di 

fasilitas komersial terpadu. 

•	 Sistemfire alarm 

Merupakan alann yang akan menyala jika ada sinyal gejala kebakaran dari 

detector. 

•	 Sistem smoke detector 
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Detector yang digunakan untuk mendeteksi gejala kebakaran, yang kemudian 

mengirimkan ke operator. 

G.	 Sistem Komunikasi 

Hubungan ruang toko dan pengelola menggunakan telepon otomatic (PABX 

private auto branch exchange). 

3.18. Analisa Sistem Struktur 

Pemilihan sistem struktur dan konstruksi dengan pertimbangan fungsi bangunan 

yang menampung berpagai kegiatan yang menuntut adanya fleksibilitas penataan ruang 

dan pembebanan. Struktur utama pada bangunan komersial ini menggunakan kombinasi 

sistem rangka dan core untuk kestabilan vertikal dan horizontal Selaian pertimbangan 
. .	 . 

diatas juga memperhatikan kemudahan dalam perawatan dan kemudahan operasional. 

Sedangkan sistem struktur pondasi, berdasarkan pertimbangan kondisi tanah, 

fleksibelitas pembebanan, kesetabilan vertikal .dan horizontal dipilih pondasi plat 

besement dengan konstruksi beton bertulang kedap air. 
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Balok rangka baja prefabrikasi 

Kolom rangka baja prefabrikasi 
Dengan jarnk sesuai grid modul 
Cor 

Pondasi plat besement kedap air 

Gambar 3.63.: Analisa stnlktllr pondasi. kolom. balok 
Sumber: analisa 

Struktur atap menggunakan struktur baja dengan pertimbangan dapat digunakan 

pada bentangan lebar, kuatdan tahan lama, dengan penutup transparan memberikan 

cahaya alami dalam bangunan. 

i '. • Struktur baja dengan 
f \ pertimbangan dapat digunakan ! \\, pada bentang lebar, kuat dan [[j!',	 tahan lama. 

Gambar 3.64.:Analisa stmktur atap (Sumber: analisa) 
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